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LAPORAN HASIL PENELITIAN

TINJAUAN TENTANG KETERAMPILAN PENGELOLAAN KELAS
DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMPN 1 MRANGGEN

A. Gambaran Umum di SMP N 1 Mranggen
1. Sgarah SMP Negeri 1 Mranggen Demak

SMP Negeri 1 Mranggen Demak merupakan sekolah uaggu
sebelum menjadi SMP Negeri adalah berasal daribpban atau alih
fungsi dari SMP PEMDA (Pemerintah Daerah) yang ipesgjak tahun
1962/1963 ini dibawah asuhan Bp. Sumarsono sebég@ala Sekolah,
saat itu bertempat di SD Negeri 01 Mranggen yamgiinéah 2 kelas.

Kegiatan belajar mengajar di SMP ini sering kalipedah-pindah
tempat di mulai pada tahun 1970 dari SD Negeri 0arnggen pindah ke
Gedung Rakyat yang sekarang dijadikan sebagai Bxaa Mranggen
yang terletak di JI. Rayung Kusuman Mranggen sébekantor
Kecamatan Lama. Pada saat itu jumlah kelas yangelkanyak 6 kelas,
untuk kelas 1, 2, dan 3 adalah masing-masing Zkela

Pada tahun 1974-1976 dibawah asuhan Bapak AfifiMAriBA
kegiatan belajar mengajar SMP PEMDA ini pindah kdan bertempat di
Bandungrejo, tepatnya yang sekarang ditempati dBMK Bakti
Nusantara.

Selanjutnya pada tahun 1979, dibawah kepemimpiapal& sekolah
Bapak B. Muhadi, BA, SMP PEMDA telah di negerikarenadi SMP
Negeri 01 Mranggen. Lokasi kegiatan pembelajaranPSNegeri 01
Mranggen dipindahkan di JI. Kembangarum Mranggem&le dari tahun
1979 sampai sekarang.

! Is Yuliarti selaku Kepala TU SMP Negeri 1 Mrangd@emak,Wawancara, tanggal 23
November 2009
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2. Tinjauan GeografisSMP N 1 Mranggen
SMP Negeri 1 Mranggen Demak dari segi bentuk flsskagunan
maupun lingkungan dinilai sangat baik sekali dale®nunjang proses
belajar mengajar. Adapun sebagai gambaran dapelaskpn sebagai
berikut :
SMP Negeri 1 Mranggen Demak terletak di daerah seste yang jauh
dari kota kabupaten. Dengan batasan-batasan sdimdait :
a. Sebelah utara berbatasan dengan lahan persawahaga wasa
Kembangarum.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Raya SgrRaravodadi.
c. Sebelah barat berbatasan dengan SMA Pembangunangdéra
Demak.
d. Sebelah timur berbatasan dengan SMP PGRI Mranggenak dan
SD Negeri 2 dan 3 Kembangarum Mranggen Demak.
Dengan lokasi yang demikian ini, menjadikan SMP étegl
Mranggen Demak berada dalam kedaan yang kondusdin adan nyaman

dalam belajar mengajar.

3. Vis Misi dan Tujuan SMP N 1 Mranggen

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Mranggen

No Statistik : 201032101004

Tipe Sekolah tAl

Alamat Sekolah : JI. Raya Kembangarum Mranggen dxem

Jawa Tengah
Status Sekolah : Negeri
Nilai Akreditasi Sekolah CA
SMPN 1 Mranggen Demak mempunyai visi yaitu; Ungdalam

Prestasi, Beriman, Bertagwa dan Berbudi PekertiuLutSedangkan

2 |s Yuliarti, kepala TU SMP Negeri 1 Mranggen Dem&kawancara, tanggal 23
November 2009
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penunjang dari visi tersebut adalah misi. Misi id@MP Negeri 1

Mranggen Demak adalah:

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartifedak efisien
sehingga siswa secara optimal sesuai yang dimykkin

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensddkepeluruh
warga sekolah.

c. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali powinsya
melalui kegiatan ekstrakulikuler sehingga dapatwikangkan secara
optimal.

d. Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkhmuh warga
sekolah sehingga menimbulkan kesadaran yang leisiplid dan
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya.

e. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agamadyangt dan
budi pekerti sehingga menjadi sumber kearifan dddartindak.

Tujuan SMP Negeri 1 Mranggen Demak dalam dunia iplédah
adalah:

a. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkadkalitas
sumber daya manusia Indonesia.

b. Untuk memberikan bekal kemampuan dasar peserti diduk dapat
mengembangkan kehidupannya sebagai anggota maatyavekrga
negara dan anggota umat manusia.

c. Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti perdiaiyang lebih
tinggi dan dapat menyesuaikan dengan kondisi malsye

% Noer Indah Aprianti, kepala sekolah SMP Negeri taijgenWawancara, tanggal 25
November 2009
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4, Data Guru dan Siswa

Berikut adalah data guru beserta nama-nama gudaderkan mata
pelajaran yang diampu, antara lain:
a. Kepemimpinan SMP Negeri 1 Mranggen Demak adalahagseb
berikut:
Kepala Sekolah : Dra. Rr. Noer Indah Aprianti, &.P
Wakil Kepala Sekolah  : Yohanes Widodo, S.Pd
b. Data guru SMP Negeri 1 Mranggen Derhak

NO NAMA BIDANG KETERANGAN
TUGAS
1 | Dra. Rr. Noer Indah A, M.Pd Penjas Kepala Sekolah
2 | Dra. Dwi Indarijati IPS Bend. Komite
3 | Drs. Muslam A Antonius g}?ng Katolik, PP Ur. Kurikulum |
4 | Drs. Misbah PAI PP Ur. Sapras I
5 | Sukarmo, SE IPS PP Ur. Kurikulum Il
6 | Dra. Marwati Guru pembimbing BK
7 | Drs. Riyadi B. Indonesia Wali kelas 8D
8 | H. Kemat A, S.Pd Guru pembimbing PP. Ur. Humas
9 | Windiyarti, S.Pd B. Indonesia Bendahara Osis
10 | Yohanes Widodo, S.Pd PKn Waka sekolah
11 | Drs. Sutarji PKN, IPS Wali kelas 8H
12 | Bambang Yugiarso, S.Pd Guru pembimbing Penanggungiawag
e program SSN
13 | Sri Suratmi, S.Pd Guru pembimbing PP Ur. Sapras
14 i Matematika Pembantu
Ratna Adelina, S.Pd Bendahara SSN
15 | Rohmat S.Pd B. Inggris Penanggungjawal
' Lab. Bahasa
16 | Aeni Agus Khuzai TIK Wali kelas 7C
17 . . IPA Penanggungjawal
Ati Tresnawati S.Pd Lab. IPA

* Dokumentastata usaha mengenai Keadaan Guru SMP Negeri 1 jeanBemak

Tahun 2009.
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18 | Siti Zaroh, S.Pd Matematika Wali Kelas 8B

19 | Dra. Andang Retnomurti, M.Pd  IPA Wali Kelas 9G

20 | Dumadi IPA, Bahasa Jawawali Kelas 7F

21 | Antok Kuswanto Seni Budaya Wali Kelas 7B

22 | Suprihatinah, S.Pd PKK Wali Kelas 9H

23 | Endang M, S.Pd IPA, PKK Wali Kelas 8F

24 | purwadi, S.Pd Matematika, IPA E:éilszfvl;?n |

25 | Nanik setiasih B. Inggris Wali Kelas 8C

26 | Sri Widaedi, S.Pd Seni Budaya Wali Kelas 7D

27 | Husni Binawati PKK, IPA Wali Kelas 9B

28 | Edy Purnomo, M.Pd Matematika, TIK  Wali Kelas 9A

29 | Imam Bawono, S.Pd B. Inggris Wali kelas 7A

30 | Mardjuki Matematika Wali Kelas 9l

31 | Drs. Mustagfirin PAI Wali Kelas 8E

32 | Ety Aryati, S.Pd Penjas Wali Kelas 8A

33 | Rosyidah, S.Pd B. Inggris Wali Kelas 7G

34 | Bustamil A, S.Pd Penjas E:éilszrvl;?n I

35 | Ali Mashar, S.Pd Matematika, IPA  Wali Kelas 7E

36 | Tanti Maria, S.Pd IPA, B.Jawa Wali Kelas 8G

37 | Erna Zulaekha, S.Pd IPS Wali Kelas 9C

38 | Lilyek Puji R, S.Pd B.Jawa Wali Kelas 9E

39 | wawan Yulianto, S.Pd TIK, B. Inggris | Penanggungjawak
' Lab. Komputer

40 | Andy Prastyono, S.Pd B. Inggris LPJ(;nSanggungjawat

41 | Widyastuti, S.Pd B.Indonesia Wali Kelas 9E

42 | Ashjari, S.Pd B.Indonesia Penanggungjawal

. Perpustakaan

43 | sri yuliart, S.Pd Matematia, | wali Kelas 7H

44 | Sri Widayati, S.pd B.Indonesia Wali Kelas 9D

45 B.Indonesia Penanggungjawal]

Mat Salim, S.Pd

Mading & Buletin




50

46 . N IPS, PKK Penanggungjawal
Dra. Lilia Ariyani R.Menjahit
47 ' Penjas, TIK Koord.
Aris Mulyono, M.Pd : Ekstrakulikuler
) Seni Budaya, : 1
48 | Sulasni, S.PAK P.Ag.Kristen Penanggungjawa
R ' R.Kesenian
B.Jawa
49 | Hastomo W, S.Pd IPS Penanggungjawal
Lab. Komputer
50 | Ariana SS, S.Kom TIK -

Berikut adalah data siswa 4 tahun terakhir di SN#geri 1 Mranggen

Demak, dengan keterangan sebagai berfikut:

Jml KELAS VII KELAS VIli KELAS IX JUMLAH
P-Ie- ;?;Pan Sci:sl\rllva S\?sn\]/\lla RJoTrll b S\?gllxlla RJoTrll b S\?gllxlla RJoTrll b Vi F{\;}(ﬁi
2003/2004 575 346 7 345 7 325 7 1006
2004/2005 534 346 8 343 7 328 7 1016
2005/2006 534 355 8 342 8 340 7 1037
2006/2007 401 320 8 347 8 340 8 1007
2007/2008 488 320 8 347 8 340 8 1007
2008/2009 407 315 8 316 8 346 9 977

®> Dokumentasi SMP Negeri 1 Mranggen Demak



5. Strukur Organisasi
Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Mranggen®

Kepala Sekolah
Dra. Rr. Noer Indah Aprianti,

KOMITE SEKOLAH
H. Abdul Rachman I
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Ka. TU
Is Yuliarti

WAKASEK
Yohanes Widodo,S.Pd.

Ur. Sarana/Pra
Bustamil Arifin, S.Pd Sri Suratmi, S.Pd

Urusan Kesiswaan

Urusan Kurikulum
Drs. Muslam Antonius

UrusanHumas
H. Kemad Arifin, S.Pd

Pemb. Ur. Kesiswaan
Purwadi, S.Pd

Pemb.Ur.Kurikulum
Sukarno, SE

WALI KELAS

GURU
MAPEL

BIMBINGAN
dan
KONSELING

® Dukumentasi, Papan Informasi stuktur orgnisasi SMBgeri 1 Mranggen di

ruang Kepala Sekolah, yang diambil pada tanggaN@gember 2009.
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B. Implementas Keterampilan Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran PAI
di SMP N 1 Mranggen

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang khlakwleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar dengdsud agar tercapai
kondisi optimal sehingga terlaksana kegiatan bekgperti yang diharapkan.
Jadi usaha guru dalam proses belajar mengajartagapai komunikasi dua
arah antara siswa dengan guru, dengan kata laillahadaaha yang harus
dilakukan guru dalam memberdayakan dan mengembanmiansi siswa di
dalam kelas.

Kegiatan pengelolaan kelas bukan merupakan suafuatke yang
sederhana dan mudah untuk dilakukan tanpa memiiierampilan
/kemampuan dan profesionalisme pengelolaan penabahaj Sulit bagi guru
menciptakan kondisi yang benar-benar mendukungngka proses belajar
mengajar yang efektif, karenanya kegiatan pengaolkelas mempunyai
pengaruh yang besar terhadap keefektifan pembatgjanaka dalam proses
pelaksanaan pengelolaan kelas harus dilakukan asemamgguh-sungguh
dengan bekal kemampuan pengelolaan kelas yangildirgiiru. Sebagai
manajer, guru bertanggung jawab memelihara lingaarfegsik kelasnya agar
senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengaratiu membimbing
proses-proses intelektual dan sosial didalam kgtasn

Efektifitas pengelolaan kelas yang dilakukan gunaumnya guru PAI
disini menyangkut pengelolaan dari aspek lingkunfigik dan kelengkapan
administrasinya, dimana tugas guru dalam penataangr kelas, seperti
merancang tempat duduk yang memungkinkan terjsa taauka antara guru
dan murid sekaligus mengontrol siswa dalam penmdrglaj Dan aspegosio
emosional para siswa yang berada dalam kelas tersebut yaslgkuakan
kegiatan belajar, pengembangsosio emosional yang dilakukaan oleh para
guru, meliputi tipe kepemimpinan yang tepat, memgatiasana pembelajaran
di kelas, mengkondisikan waktu pembelajaran sesfisen serta memberikan
pengajaran menyenangkan dengan menyampaikan rpategajaran secara

terperinci, dan kesemuannya itu guna untuk mendapgn pengajaran.
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Dari tinjauan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalkemampuan
seorang guru, khususnya guru mapel di SMP N 1 Myamglalam mencapai
keberhasilan pengelolaan kelas, dimana keberhaddéam mengendalikan
dan melaksanakan proses pembelajaran mapel PAt ddipeat dari aspek
ruang lingkup pengelolaan kelas, meliputi:

1. PengelolaaTata Ruang Kelas Oleh Guru PAI
2. Pengelolaan Waktu Oleh Guru PAI
3. PengelolaamMateriOleh Guru PAI
4. PengelolaarsiswaOleh Guru PAI
1. Pengelolaan Tata Ruang Kelas Oleh Guru PAI

Penyediaan kondisi fisik sangatlah penting karewoadisi
tempat belajar yang menyenangkan berpengaruh tgshadasana
belajar dan hasil belajar. Pengelolaan lingkungsik &tau tata ruang
yang memenuhi syarat minimal mendukung meningkatniensitas
proses belajar siswa dan mempunyai pengaruh postiiadap
pencapaian belajar. Pengaturan tata ruang kelaskdudkan agar
guru dan peserta didik kreatifkerasan belajar di ruang itu. Oleh
karena itu, kegiatan mengelola kelas menyangkunhtjatur tata ruang
kelas yang memadai untuk pembelajaran” dan “meakgrt suasana
pembelajaran yang menyenangkan”.

Guru harus mendesain dan mengatur ruang sedenmilEn
misalnya bagaimana guru mengatur penataan ruaaghgiengaturan
tempat duduk dan meja peserta didik, meja dan teehpaduk guru,
bagaimana ia menempatkan alat-alat pengajarantisgpegpan tulis,
kapur, alat peraga dan lain-lain, juga mengatursdra dinding,
menjaga kebersihan kelas, dan juga mengatur veirdidéa tata cahaya.

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahguru
mata pelajaran PAI di SMP N 1 Mranggen tidak adagyaelakukan
pengaturan tata ruang kelas secara utuh, sepergapean ruang
belajar, desain ruangan, mengatur keindahan danerdbhn,

pengaturan alat-alat pengajaran dan pengaturaralpayaan, karena
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pembelajaran berlangsung secara klasikal dan menateng belajar
sudah tertata sedemikian rupa, peserta didik telahempati tempat
duduk sendiri-sendiri tanpa menunggu komando gbari keadaan
kelas yang penuh (besar) karena dalam setiap kafagata ada 40
peserta didik setiap kelasnya tidak memungkinkantulun
memindahkan sarana prsarana atau tempat duduk g guona
membuat formasi-formasi tempat duduk, sedangkan petarerangan
dan ventilasi setiap ruangan telah diatur sedemikipa sehingga oleh
guru PAI pengaturan sumber cahaya dan ventilaangadilakukan
karena sudah ada, namun ditinjau dari penataatiapskelas sudah
dapat mendukung dan menciptakan suasana belajgrnygman dan
menjamin kesehatan siswa.

Dari indikator kemampuan dalam pengelolaan tatagueaelas
ini dijabarkan menjadi 3 item penilaian yaitu: Mahg ruang belajar,
mengatur tempat duduk peserta didik, mengatur rfeddigpengajaran
guna memberi pemahaman dalam proses pembelajaran

Dari hasil observasi penilaian kemampuan pengeaioladas
oleh guru PAI di SMP N 1 Mranggen adalah sebagake
a. Penataan ruang belajar

Meski pembelajaran berlangsung secara klasikalunasalam

penataan ruang belajar bagaimanapun juga guru nrgmapandil
dalam pengaturan sebelumnya. Dari alat-alat pelajdan fasilitas
fisik, hasil pengamatan disetiap kelasnya rata-ra@mpunyai
peralatan yang sama, dari meja guru dan siswafialpagan tulis,
alat-alat kebersihan, papan struktur organisasiaskelDan
kesemuannya telah detting atau ditata sedemikian rupa dengan
cukup baik, Sehingga guru dan siswa dapat bergeeblas dan
berinteraksi untuk memperhatikan dan mengawasirigeskdik

dalam proses pengajaran.

" Hasil Observasi tanggal 21 sampai 28 November 208MP N 1 Mranggen
8 Observasi Ruangan, pada tanggal 21 sampai 28n\ere2009.
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Untuk penataan keindahan dan kebersihan rata-natdiagp
ruang kelas sudah terpenuhi, dari sarana alakalsrsihan yang
terpenuhi, dan tata letak dekorasi fasilitas kelasg di setting
sedemikian rupa sehingga menimbulkan sususana myafasena
sebelum siswa pulang, setiap kelas sesuai jadwat diwajibkan
untuk membersihkan dan merapikan kelasnya masirsgagaDari
segi keindahan setiap kelas dihiasi dengan berbagaan
kaligrafi dan gambar para tokoh-tokoh nasional yangmiliki
nilai pendidikan.

b. Pengaturan tempat duduk siswa

Dari pengaturan tempat duduk oleh responden 1 ymapak
Drs. Mustaghfirin, selama penelitian dalam pengatutempat
duduk masih statis dengan menggunakan formasikklasiamun
dalam penggunaanya dan pembagiannya tepat dan cara
pembagiannya adil dalam menunjang dan mengawagiaimlaku
peserta didik.

Bapak Drs. Misbah sebagai responden 2, tercantbin &atu
variasi pengaturan tempat duduk, selain penggurfaamasi
klasikal, menyesuaikan dengan kebutuhan mengagaraseetode
apa yang akan dipakai. Responden 2 juga memberasvar
meskipun hanya sederhana dengan merolling temphtkdsiswa
untuk menghilangkan kejenuhan siswa.

c. Penggunaan alat-alat pengajaran

Karena pembelajaran berlangsung klasikal, dari segi
pengaturan alat-alat pengajaran peneliti lebih haendari
penggunaan alat atau media pengajaran secara bptima

Untuk responden 1 meski metode ceramah yang seipadali
namun dalam penggunaan media pembelajaran seppeanpgulis

dari penggunaanya tepat, seimbang antara pemelssa dan

° Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa S8t N 1 Mranggen: Asfiati
N.Q, Yana Maulina, Anis Masruroh, Jazilatur rahmdifa pada tanggal 23 November 2009.
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tertulis sesuai tujuan pengajaran, Yyaitu dalam naetb
pemahaman murid.

Untuk responden 2 selain memanfaatkan media pejataia
secara optimal beliau juga sesekali melakukan siargalam
menggunakan metode mengajar seperti menggunakarbagam
maupun tulisan yang berkaitan dengan pokok bahasdain itu
juga menggunakan metode dongeng, sehingga dalam
menyampaikan materi pelajaran sangat mudah ditesisvea dan

memudahkan pemahaman siswa.

2. Pengelolaan Waktu Oleh Guru PAI

Di SMP N 1 Mranggen sangat mengedepankan kediaiplin
salah satunya disiplin waktu, dalam proses kegiatgajar mengajar
dilaksanakan sepanjang tahun dengan mengingat libari sesuai
dengan ketentuan. Sedangkan waktu yang digunake®Mit N 1
Mranggen seperti pada umumnya sekolah-sekolah inggag lain
yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, jum’at dalotls sedangkan
hari minggu sekolah libur.

Sebelum  pelajaran dimulai  setiap  siswa-siswinya
diharuskan untuk shalat dhuha terlebih dahulu, bsgwa harus
membawa peci dan sarung dan bagi siswi harus meanbavkena,
setelah shalat dhuha dilaksanakan di Masjid Al-Hikmyang ada
di dekat sekolah, setelah itu seluruh siswa dani sigasuk ke kelas
dan pelajaran dimulai dengan membaca do’a dan nwrd&aQur’an.

Terkait dengan alokasi waktu, dalam pengelolaan tuvak
disesuaikan dengan kebutuhan dan materi pelajaerg ysudah
tertuang dalam RPP yang mereka buat, sehinggat tpeygajaran
dapat tercapaf’

9 \Wwawancara dengan Bpk. Drs. Misbah Guru PAI, gadggal 23 November 2009, dan
Drs. Mustaghfirin Guru PAI, pada tanggal 25 Noven#@09.



57

Dalam menentukan alokasi penggunaan waktu belajar
mengajar seoranguru harus memperhatikan jenis rincian waktu,
yaitu: waktu untuk pembukaan, kegiatan inti, kegmapenutupan,
dan penjelasan tugas-tugasDengan alokasi waktu tersebut, waktu
yang tersedia hendaknya diisi dengan kegiatan-tegiayang
menggairahkan siswa untuk belajar serta dapat nréabe hasil
belajar yang produktif. Guru yang mengedepankaisk®ohan waktu,
adalah selalu memulai pelajaran dengan tepat wakitang ke kelas
lebih awal sesat bel tanda masuk berbunyi, dengatsua agar para
siswa terbiasa ketika bel berbunyi langsung memawls.

Dari indikator kompetensi dalam pengelolaan waktogpam
kegiatan pembelajaran ini dapat dijabarkan merjaiiem penilaian,
yaitu: 1) Sebagaian kecil waktu (10-15 menit) dakem untuk
pembukaan/pendahuluan, 2) Sebagian besar waktunakgo untuk
kegiatan inti, 3) Sebagian kecil waktu (5-10 mexdigunakan untuk
penutupan/klarifikasi, 4) Memberikan waktu untuknjgédasan tugas-
tugas dan mengakhiri pelajaran.

Dari indikator penilaian tersebut dari masing-mgsiesponden
dalam kemampuan pengelolaan waktutfygaitu sebagai berikut:

a. Waktu untuk pembukaan
Hasil observasi dengan responden 1, tercantum [gr@sn
waktu untuk pembukaan +10-15 menit dengan kegiatamasuki
kelas tepat waktu, mengkondisikan siswa siap mergepelajaran,
memulai pelajaran dengan bacaan basmallah bersama-dan
menayakan kondisi siswa dengan absensi, sebelumt&egnti
guru melakukan apersepsi dengan mengulas kembhdjam@n

yang sudah disampaikan atau menanyakan kesulitava silari

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1990), him. 117.

12 Observasi dengan Drs. Misbah, dan Drs. Mustaghfipada tangga?5 November
20009.
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pelajaran yang telah disampaikan.

Untuk responden 2 dalam kegiatan pembukaan, kuyangn
disiplin memasuki kelas tepat waktu. Dengan rindiarang dari
10 menit, untuk waktu kegiatan pembukaan dirasaargr
maksimal dalam mengkondisikan siswa, dalam menpdkjaran
diawali dengan bacaan basmallah, untuk mengkoratisgiswa
siap menerima pelajaran dengan presensi (daftar siad/a) dan
langsung mengulas apa yang akan dibahas dari rsatenjutnya.

. Waktu untuk kegiatan inti

Dari masing-masing responden sebagian besar waktu
digunakan untuk kegiatan inti. Untuk responden A B&kegiatan
inti, penyampaiannya cenderung diisi dengan dengargenalan
topik yang akan dibahas, membahas isi-isi pokok emet
membahas pokok materi dari buku teks dan LKS yangliki
peserta didik, dan memberikan penguatan sepedéebt, contoh-
contoh konkret dan memberikan ilustrasi di papdis.tu

Dari yang membedakan dari masing-masing responaeyah
cara penyampaiannya dan strategi yang digunakantukUn
responden 1, untuk penyampaiannya jika ada tugdalaha
sebagian waktu kegiatan inti untuk hafalan danngesauntuk
melanjutkan materi.

Untuk responden 2, waktu kegiatan inti semua wadtih di
pergunakan untuk hafalan jika ada tugas hafalamunauntuk
menghindari kegaduhan, siswa disuruh mengerjakad. LK
. Waktu untuk penutupan

Kegiatan yang dilakukan responden 1, kurang lebitD5
menit sebelum pelajaran berakhir dengan membetikgran balik
dengan mengajukan pertanyan pada siswa sudah pabtem
belum, apabila belum guru mengulang materi yangurbel
dipahami, selanjutnya guru memberikan Klarifikasiarid

pembahasan dari materi yang diberikan.
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Untuk waktu penutupan yang dilaksanakan Responden 2
digunakan untuk tanya jawab dengan siswa apa yaigmb
dipahami dari materi yang diberikan dan mengulashgambil
kesimpulan dari hasil pokok materi yang disampaikan

d. Waktu untuk penjelasan tugas-tugas

Dalam setiap mengakhiri pelajaran dari setiap goapel PAI di
SMP N 1 Mranggen, untuk menggali pengetahuan mggery telah
disampaikan sering memberikan tugas-tugas baikuliertseperti
mengerjakan LKS atau hafalan dari ayat Alqur aru dtadis dari

setiap mapel PAI.

3. Pengelolaan Materi Oleh Guru PAI

Bahan pelajaran atau meteri pelajaran adalah gabuagtara
pengetahuan (fakta, informasi yang terperinci)ek@npilan (langkah,
prosedur dan syarat-syarat) dan faktor sikaplodal utama dalam
mengelola materi pelajaran adalah mampu mempedmatikutan dari
materi yang akan diberikan. Untuk itu, setiap ggang akan mengajar
harus selalu membuat perencanaan berpedoman pakialkm yang
ada untuk mengelola bahan materi tersebut, sehimggeri pelajaran
yang tersusun memudahkan penyampaian kepada naumengerti
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hah siswa dengan
baik sehingga dari materi pelajaran tersebut teaicafujuan
pendidikan, yaitu tercapai kemampuan dari ranataktual kognitif),
sikap @fektiff dan kemampuan bertindakps(komotor). Dan
perencanaan tersebut memuat sekenario dalam peai@amp
pengajaran, yang biasa disebut Rencana Pelaksaaabelajaran
atau RPP.

13 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 32.
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Di SMP N 1 Mranggen oleh guru mapel PAI dalam
merealisasikan pengelolaan materi, berpedoman @RER yang
mereka buat. RPP sangatlah penting dalam mengbktian ajar,
seorang guru harus mempunpbanning/rencana dalam proses belajar
mengajar dari metode yang dipakai, tujuan pengajasampai buku
ajar yang digunakan, dari semuanya tercantum delamt*

Dalam mendalami materi yang akan diajarkan diparuk
persiapan sebelum proses belajar mengajar kedalamgan kelas
yang akan diajar. Dengan mempersiapkan perencapeagajaran
secara matang dari pihak guru untuk nantinya dateengajar tidak
muncul kesulitan, karena sudah ada persiapan yiamandkan dalam
RPP tersebuf Pengaruh dari perencanaan yang dibuat guru adalah
untuk mendesain pengajaran agar target dan tugsiabglajaran dapat
tercapai sesuai dengan kurikulum dan kompetensibpkgjaran
sehingga saat guru mengajar tidak biasa / bervatés juga materi
ajar akan lebih terarah.

Yang membedakan antara guru Pendidikan Agama IdEm
guru umum dilihat dari kemampuan pengelolaan kgtasadalah
dalam mengembangkan materi yang akan diajarkamgaeguru PAI
tentunya merupakan pekerjaan mulia, juga memillkigas dan
tanggung jawab yang lebih berat. Terkait dalam tekakbelajar
mengajar di sekolah termasuk madrasah dewasapeitipe prestasi
kognitif cenderung lebih dominan dari tipe-tipe kifie dan
psikomotor. Untuk itu menjadi pekerjaan rumah kb@agiu PAI dalam
mengembangkan dan menjabarkan ketiga tipe prdstagbut untuk

mencapai tujuan TIK®

4 Wawancara dengan Drs. Mustaghfirin dan Drs. Misi@iru mapel PAI pada tanggal
28 November 2009.

!5 \Wawancara dengan Drs. Misbah, Guru mapel PAI, peuzgal 23 November 2009.

'8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006), him. 156.
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Sedangkan dari praktek dilapangan guru-guru mapél d?

SMP N 1 Mranggen dilihat dari kemampuan mengelolatem

pelajaran, dapat dijabarkan menjadi 4 item pemilayaitu:

a.
b.

C.

d.

Materi pengajaran berpedoman pada kurikulum

Memilih materi pengajaran sesuai karakteristik aisw
Menyampaikan materi pengajaran sesuai taraf berm&serta
didik (kognitif, afektif dan psikomotor)

Menyampaikan bahan materi.

Dari indikator penilaian tersebut dari masing-mgsiesponden dalam

kemampuan pengelolaan materi dengan skala penilagbagai
berikut?’

a.

Materi pengajaran berpedoman pada kurikulum

Untuk masing-masing responden dalam rencana peagaja
setiap guru memiliki buku teks ajar sebagai pegangajib dan
LKS (lembar kerja siswa) sebagai penunjang buks, té&an kedua
buku sumber materi pengajaran tersebut dari sdgisuslah
berpedoman pada kurikulum sekolah yaitu kurikulumSR, dan
dengan penjabaran yang jelas dari materi-matanyga
Memilih materi pengajaran sesuai karakteristik aisw

Dalam menyesuaikan materi pengajaran dengan kasiike
siswa, bahan bidang pengajaran masing-masing rdspoyang
harus diajarkan, rata-rata dari semua respondeahsdidampaikan
atau dicantumkan dan sebagian besar sesuai dengaan t
pengajaran.
Menyampaikan materi pengajaran sesuai taraf bergkserta
didik

Dalam penyampaian bahan materi dari responden terima

yang diajarkan memuat hal-hal yang dapat melatibatam,

7 Observasi dengan Drs. Mustaghfirin dan Drs. Mishedda tanggaPl November
sampai 28 November 2009.
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pemahaman, serta untuk latihan penerapan.

Dalam menyusun materi pengajaran, dari respondaat@ri
yang disampaiakan lebih hanya untuk melatih ingatkm
pemahaman siswa saja.

d. Menyampaikan materi.

Untuk responden 1, dalam menyampaiakan bahan materi
empat ciri muncul, bahan yang disampaikan benarygrapaian
lancar tidak tersendat-sendat, sistematis dalamjetaskan dan
menggunakan bahasa yang jelas dan benar sehirsyga siudah
memahami.

Untuk responden 2, tiga ciri muncul yaitu bahan gyan
disampaikan benar, sistematis dalam menjelaskan dan
menggunakan bahasa yang jelas dan benar, penyaripai@ng
memberikan penekanan sehingga ada beberapa sisveagku

menangkap pelajaran.

4. Pengelolaan Siswa Oleh Guru PAI

Kondisi siswa di SMP N 1 Mranggen sebagian beseadsa¢ dari
masyarakat sekitar daerah mranggen yang bersifaerdgen
mengingat daerah ini adalah daerah perbatasan makaersebut
merupakan tugas pendidik khususnya guru Pendidigama Islam
untuk mengajarkan dan membimbing siswa-siswinyakuntendalami
agama islam, selain itu mereka harus bisa memireplesadalaman,
penguatan materi ajar yang diberikan agar siswelsyg dapat
menyerap pembelajaran PAI secara optimal dan éfeln juga
bertujuan agar siswa-siswi di SMP N 1 Mranggen mergpi
akhlakul karimah dan dapat diterapkan dalam kelidigehari-hari®

Di dalam kelas biasanya ada keberagaman dalam kpusam

baik itu yang pandai, sedang dan kurang. Karenagya, perlu

18 Wawancara dengan Ibu Noer Indah Aprianti, kepakoigh SMP Negeri 1 Mranggen,
tanggal 25 November 2009
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mengatur ataumengelolasiswa kapan siswa bekerja perorangan,

berpasangan, berkelompok, atau klasikal disesuaipas kegiatan,

keterlibatan siswa, interaksi pembelajaran, waktlajar, serta

ketersediaan sarana dan prasarana serta beragaterisik siswa”’
Dalam melihat kemampuan manajemen siswa guru nisjoledli

SMP N 1 Mranggen, dari indikator kemampuan dalamgpklaan

siswa ini dapat dijabarkan menjadi 3 item penilaigaitu:

a. Mengorganisasi siswa untuk aktif di kelas

b. Pengelompokan siswa

c. Menangani prilaku negatif siswa.

Rincian penilaian dari hasil observasi masing-ngsnesponden

sebagai berikut:

a. Mengorganisasi siswa untuk aktif di kelas

Untuk responden 1 kurangnya variasi pengajaraimaditiari
keterlibatan siswa hanya sebagian kecil yang adif sebagian
besarnya menjadi pengamat, ketika guru menyampakateri
ajar.

Untuk responden 2 memberikan variasi dalam pergajar
dengan cerita-cerita mengenai materi untuk mengukajenuhan
siswa, dari pengorganisasiannya telah direncanakasijinya
semua siswa terlibat aktif dalam menyimak pengajara

b. Pengelompokan siswa

Dalam menyelesaikan permasalahan dalam pengajatan
rata responden jarang dan belum pernah membentoknpek-
kelompok siswa berdasar minat, kemampuan, dan &egan
berkawan. Tapi mengelompokkan siswa masih cenderung
sederhana, seperti ketika guru menyuruh menyeksailgas atau
saat diskusi dengan membentuk kelompok satu majadata meja

dibelakangnya. Itu pun hanya berlaku waktu pemasdaj saat itu.

Y Darwyn Syah. dkkPerencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), him. 305.
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Penyelesaian secara individu masing-masing siswey yaasih
sering dipakai guru.
Menangani prilaku negatif siswa

Dimensi tindakan merupakan kegiatan yang seharusnya
dilakukan guru bila terjadi masalah dalam prosegyggran. Guru
yang bersangkutan dituntut untuk berbuat sesuatlamda
menghentikan perbuatan peserta didik secepat ddepate
mungkin. Kegiatan ini juga bertujuan memonitor ¢éféks aturan
tata tertib di dalam kelas.

Dari kemampuan mengendalikan prilaku yang tidak di
inginkan, untuk responden 1 tiga ciri tampak. Reganenangani
siswa yang menimbulkan gangguan bukan seluruh  kelas
mengambil tindakan tegas terhadap gangguan senesgambil
tindakan yang sesuai dengan akibat yang ditimioulka

Dari responden 2 dengan pembawaan yang tegas das, ke
dalam menanggulangi siswa penggangu sangat kdreaktpat
ciri tampak dalam pengendalian prilaku negatif sisdengan
langsung menanggani siswa yang bersangkutan detegas
mengambil tindakan, memberi hukuman sesuai tindakamg

ditimbulkan, dan hukuman disesuaikan dengan pribiadia.

Dari hasil penelitian diatas terdapat 2 resondem Al dimana hasil

evaluasi pengelolaan kelas akan disajikan dalartukeabel berikut:

N Bidang Responden 1 Responden 2
° (Drs. Mustaghfirin) (Drs. Misbah)
1| Pengelolaan> Tidak ada penataan ruarg Tidak ada penataan ruang

Tata Ruang| kelas karena pembelajaran kelas karena pembelajaran

Kelas

bersifat klasikal bersifat klasikal
» Tidak ada variasi penataan Ada variasi dalam penataan
tempat duduk tempat duduKrolling)
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Pengelolaan» Menyesuaikan RPP » Menyesuaikan RPP dj:
Waktu tingkat kebutuhan dala
pembelajaran.
Pengelolaan>» Menyesuaikan RPP » Menyesuaikan RPP
Materi » Penyampaian materi lebjk Penyampaian materi lebjh
menekankan pada hafalan, menekankan pada hafalan
pemahaman, serta penerapan. dan pemahaman saja.
Pengelolaan> Keterlibatan siswa kurang@ Karena dalam mengajar
Siswa ketika guru menyampaikan menggunakan metode yang
materi karena metode bervariasi siswa terlibat
pengajaranya kurang variasi| aktif dalam  menyimak
pelajaran
» Guru hanya menegur, tanpa Dalam menanggulangi
ada hukuman bagi siswa yang gangguan dalam
mengganggu. pembelajaran guru
mengambil tindakan tegas
dengan cara memberika
sangsi.
Demikian hasil penelitian tentang implementasi #a@tgilan

pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI di SMP Mrdanggen, adapun

analisis lebih lanjut akan di bahas pada bab 4.



